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ABSTRACT

Tonal counterpoint was known as a technique intimgi music composition
developed in Europe since the seventeenth centwsnted by Johann Sebastian Bach.
Counterpoint has been acknowledged as the basmegiein composing fugue and
sonata, in which the piece was not intended to eq@nying others. Teaching the
counterpoint subject has been an important expedgefrom the field, taken from
counterpoint class at (1) Music Department, FacufyPerforming Arts, Yogyakarta
Indonesia Institute of the Arts; (2) Music Schodgkarta Foundation for Music
Education; and (3) Music Department, Faculty of fdeming Arts, Satya Wacana
Christian University in Salatiga. The teaching matk consisted of counterpoint
technique compiled by Ichiro Mononobe. The knowdeafgsuch technique was used by
the students in composing their own Invention wdodkswo voices, as a model of the
genuine instrumental music. The students’ worksewlermulated as a theoretical
outcome from a basic concept of counterpoint ascense of melody, which
acknowledges the importance of designing melodeslin music making.

Pendahuluan

Pada abad ketujuhbelas di Eropa, seorang tokolk desnan bernama Johann
Sebastian Bach (1685-1750) menemukan sebuah taog ginamakarCircle of Fifth
yang lazim di Indonesia disebut Lingkaran Kwintofiegni didasarkan pada siklus 12
titik nada dalam sebuah lingkaran jam, analogi dari2 nada yang terbentuk dari jarak
interval kwint. Siklus 12 nada dalam lingkaran kivwang beranjak dari nada C dapat
diperoleh dengan menggerakkan nada C searah jamrmmglewati sebelas nada dalam
jarak interval kwint, yang akan kembali ke nadaa@i,| dengan nama nada B# (Bis).
Demikian pula apabila dari nada C digerakkan beateam dengan jarum jam menurut
cara yang sama, maka akan kembali ke nada C kggath nama nada Dbb (Deses).

Setiap titik pada lingkaran kwint menjadi tonikeawa nada dasar dari sebuah
tangganada mayor atau minor dalam kres (#) atau (bjolDengan demikian teori
lingkaran kwint menghasilkan 24 tonika untuk kres @4 tonika untuk mol. Munculnya

24 tonika dalam lingkaran kwint melahirkan tangginaliatonik berdasarkan prinsip



equal temperamenyang menyamakan frekuensi antara nada C# dam&da D# dan
Eb, nada F# dan Gb, nada G# dan Ab, serta nadaaA#BH. Oleh karena tangganada
diatonik terdiri dari tangganada mayor dan minogken jumlah nada dasar diatonik
seluruhnya menjadi 48 tonika, yaitu 24 tonika tamggla mayor (# / b) dan 24 tonika
tangganada minor (# / b). Prinsigual temperamentnenjadikan setiap nada memiliki
frekuensi dengan standar yang baku mengacu paddastdiapason normal nada a' =
440 Hz. Standarisasi ini menjadikan nada a’ di manamemiliki frekuensi yang sama.
Prinsip eual temperamerjuga mengakibatkan bahwa di antara dua nada yajarak
satu nada dapat disisipkan sebuah nada yang bes@tengah nada dalam interval yang
sama, sehingga menjadikan tangganada diatonik agebatem nada yang dibangun di
atas kandungan kromatisme, kandungan yang membed#akakter tangganada diatonik
dari berbagai modus yang terdapat pada budaya atdaiknya, meski ada di antara

modus itu yang memiliki susunan nada seperti tamgg mayor.

Tabel 1: Circle of Fifth J.S. Bach
(Bockmon 1962: 200-201)

F# (Gb)

B (Cb) Db (C#)

Ab (G#)

Eb (D#)

Bb (A#)
F (E#)

C (Dbb)

KRES MOL

Prinsip equal temperamenjuga menjadikan setiap tangganada berada dalarpurum
yang sama dengan 6 (enam) tangganada lainnya.nyésglada tangganada C mayor
terdapat 6 tangganada lainnya yang serumpun daldomnigan: (1) dominan dengan G

mayor; (2) subdominan dengan F mayor; (3) relagifi donika dengan A minor; (4)



paralel dari tonika dengan C minor; (5) relatifidcdmminan dengan E minor; (6) relatif
dari subdominan dengan D minor, seperti dapatatijfada bagan alir berikut.

Bagan Alir 1: Rumpun Tangganada Diatonik
(Mononobe 1974: 21)

G Mayor E Minor
(Dominan) (Relatif dari Dominan)
C Minor +— C Mayor e A Minor
(Paralel dengan Tonika) (Tonika) (Relatif dari Tonika)
F Mayor D Minor
(Subdominan) (Relatif dari Subdominan)

Rumpun tangganada diatonik ini menjadi pedoman rdasgi penyusunan teknik
kontrapung khususnya dalam menentukan satu dondiaartonika primer, serta enam
dominan dan tonika sekunder. Penemuan Bach terhtadgyganada diatonik telah
meletakkan dasar bagi lahirnya sistem tonal dalasikiBarat, sistem yang menetapkan
tonika dalam setiap tangganada. Penemuan itu jetgh tmembuka jalan bagi
bangkitnya emansipasi musik instrumental terhadamimiasi musik vokal sejak
manusia diciptakan. Bach menamakan karya instruaimeya yang pertama itu sebagai
Inventionyang berarti penemuamventiontelah membuka jalan bagi lahirnya berbagai
bentuk karya instrumental sejati seperti fuga, sgri@nserto, dan simfoni. Keunggulan
dari karya instrumental sejati terletak pada peagaa sebuah tema dan berbagai variasi
pengembangannya melalui kerangka alur melodi yaerpdsis tangganada, serta
kemampuan yang tidak terbatas dalam menggarap-motif secara sekuensial. Prinsip
cantus-firmusyang awalnya hanya digunakan untuk musik vokalejger telah
digunakan secara efektif sebagai materi sumbeript@aan musik instrumental sejati di
Barat sejak abad ketujuhbelas, berdasarkan teo yitemukan oleh Bach. Materi
sumber penciptaan itu telah diserap oleh Bach dal@nciptakan karya fuganya,

kemudian oleh Mozart, Haydn, Beethoven, dan Bralda&am menghasilkan karya



sonata, konserto, dan simfoni. Tidak berlebiharbigalikatakan bahwa materi sumber
penciptaan musik Barat telah terkuras habis dakamciptaan karya-karya musik Barok,
Klasik, dan Romantik. Memasuki zaman Modern, pamaponis mulai berupaya untuk
mencari materi sumber yang baru dengan mengandalkda: (1) futurisme melalui

teknologi MIDI; atau (2) eksotisisme sumber-sumben-Barat. Sementara itu materi
sumber penciptaan musik di Indonesia sangat bealinggngan orisinalitas yang tinggi
dan sebagian besar belum terungkapkan. Itu sebahnyan diperkenalkannya teknik
penggarapan kontrapung adalah sebagai alternatif gapat digunakan dalam menggali

dan mengungkapkan kekayaan materi sumber penciptasik di Indonesia.

Latar Belakang Sgjarah Kontrapung

Latar belakang sejarah kontrapung akan digambamelalui penggunaan teori
Tripartisi Semiotika dari Jean Molino tentang psogeenciptaan karya musik, yang
menegaskan adanya tiga tahapan karya musik, yeogep P foietic) saat karya itu
diciptakan; (2) proses Nnéutral) saat karya itu digelar dalam bentuknya yang
immanentdan proses Eegthesicpaat karya itu dipersepsikan.

Bagan Alir 2: Perkembangan Kontrapung
(Nattiez 1990:147)

KONTRAPUNG MODAL

Palestrina
{1525-1594)

KONTRAFUNG TONAL

KONTEAPUNG

J.S.Bach D

(1685-1750)

Schoenberg
{1847-1951)

Mononobe
{1934)

INVENTION



Pada bagan alir di atas digambarkan perkembangatrapung sejak periode
kontrapung modal dari Palestrina dan periode kpntrg tonal dari Bach, dengan karya-
karya polifonik mereka yang tiada bandingannya.dBsarkan arah panah, proses E
(esthesic)dari Palestrina dan Bach mempengaruhi prosepdretic) pada periode
kontrapung atonal dari Schoenberg, yang dikenapaerkarya musik duabelas nada,
sebagai bentuk kebebasan dari ketergantungan pama. tMenurut arah panah
selanjutnya, proses Eegthesic)karya musik Bach dan Schoenberg mempengaruhi
proses P goietic) Mononobe pada abad keduapuluh. Menurut arah pgawady tebal
lurus ke bawah, semua interaksi antara proses PEdaanya dapat terjadi melalui
pengamatan pada proses N, atau saat karya ituadigebengan demikian, proses
pembelajaran kontrapung saat ini dapat juga dikataebagai proses Esthesic)ari
proses Ppoietic) karyalnventiongarapan Mononobe tahun 1974. Proses pembelajaran
kontrapung pada mahasiswa musik di Institut Sediomesia Yogyakarta, Sekolah
Musik Yayasan Pendidikan Musik Jakarta, dan UnitessKristen Satya Wacana
Salatiga selama tahun 2003-2008 telah menghagii@ses Poietic yang dilakukan

para mahasiswa melalui hasil penggarapan Kamentionmereka masing-masing.

Kepustakaan Kontrapung

Dr. Knud Jeppeson, teoretisi yang menjadi direRayal Conservatory of Music
di Copenhagen, Denmark dikenal sebagai penulistr&oung yang paling
komprehensif, sehingga bukunya berjudGontrapunctum diterjemahkan dalam
berbagai bahasa, khususnya versi bahasa InggehisGen Haydon, profesor musik
dari University of North Carolina, Amerika, danetiitkan oleh Williams and Norgate,
London, 1950. Jeppeson lebih banyak membahas temfaya vokal polifonik abad
keenambelas, terutama gaya komponis aliran Romaaitver Giovanni Pierluigi da
Palestrina (1525-1594). Jenis kontrapung untuk Mehkah dikenal sebagai kontrapung
modal, karena tekniknya didasarkan pada modusageegpk abad kesembilan saat teori
kontrapung mulai diperkenalkan. Teknik kontrapungdal untuk vokal pada umumnya
digunakan dalam ibadah keagamaan, yang dapat didabih dari empat suara. Itu

sebabnya Jeppeson lebih mengarah pada penciptaam caotet, atau missa.



Kajian pustaka lainnya adalah pada b@waunterpointyang ditulis oleh Kent
Wheeler Kennan, profesor musik dari University ax@s di Austin, Amerika, yang
diterbitkan oleh Prentice-Hall, Englewood CliffseW Jersey, 1972. Kennan membahas
kontrapung berdasarkan garapan abad kedelapanbejaan dari pelajaran kontrapung
menurut buku itu adalah untuk: (1) menggugah mmahasiswa terhadap elemen
kontrapung yang diyakini hadir dalam setiap karyasik (2) mempertajam kepekaan
mahasiswa terhadap fenomena “pertentangan dandiegap”, atau “ketegangan dan
relaksasi”, yang lazimnya terjadi apabila terdaghad suara yang dibunyikan serempak.
Untuk itu buku ini cukup banyak memberikan porsilaban bagi mahasiswa,
berdasarkan pertimbangan bahwa proses pelatihadajtat menghidupkan dan meraih
cara yang lebih efektif melalui penulisan contotobd karya kontrapung.

Studi kontrapung sebenarnya telah banyak ditues para teoretisi di Barat,
seperti halnya studi yang dilakukan oleh komponmsefika abad keduapuluh Walter
Piston (1894), dan Paul Hindemith (1895-1963), yditerbitkan oleh Victor Gollancz,
London, 1978. Mereka telah membuka cakrawala bagudpa yang dinamakan sebagai
kontrapung atonal abad keduapuluh. Teknik penulikantrapung ini didasarkan
penemuan komponis Amerika Arnold Schoenberg (18&L), yang dikenal sebagai
teknik atonalitas dan disistematisasi dalam telritkderet nada seperti terdapat pada
karyanyaPierrot Lunaire Teknik atonalitas telah melahirkan kajian sumienciptaan
yang tidak bergantung pada tonalitas musikal sep@amg ditemukan oleh Bach.
Eksperimentasi semacam itu lebih banyak membeiieaikmatan pada komponisnya
sendiri dibandingkan kenyamanan para penonton yeerg/aksikannya.

Kajian pustaka selanjutnya mengarah kepada WKidwnterpointkhusus untuk
para pemula yang ditulis oleh C.H. Kitson, danrbitkan oleh Oxford University Press,
London, 1975. Kitson berhasil menyederhanakan kekontrapung yang rumit menjadi
sebuah materi sumber penciptaan yang mengutama&da prnamentasi. Kitson
menganggap bahwa banyak ornamentasi musik abagutdetlas yang melekat pada
melodi polifonik telah hilang dimakan zaman. Kitdo@rupaya menghidupkan kembali
ornamentasi itu melalui teknik yang dinamakan sab@gmbined Florid Counterpoint

dalam tiga suara.



Teoretisi Inggeris lainnya R.O.Morris juga menulmiku Introduction to
Counterpoint diterbitkan oleh Oxford University Press, Lond@8,79. Morris memberi
judul pengantar berdasarkan pandangannya bahwaakong harus disajikan pada
tingkat lanjut dari kelompok teori-teori musik. fagai sebuah introduksi, pelajaran
kontrapung tahap pemula seharusnya terdiri dari g@hgetahuan dasar progresi
harmoni; (2) pengertian tentang kompas melodip@pahaman mengenai tanda kunci;
dan (4) penjelasan tentangnti fermi(bentuk majemuk dadanto fermg.

Buku tentang kontrapung yang terbaik ditulis olehiro Mononobe, seorang
profesor musik dari Osaka Kyoiku University di Jegala menulis sebuah buku
berjudul Ni sei no Kigaku teki Taiihoatau kontrapung instrumental untuk dua suara,
diterbitkan oleh Fukuda Gakufu, Osaka, 1974. Tujumi buku itu secara tegas
dinyatakan sebagai buku pedoman penggarapan kamyj@agung berdasarkan gaya
polifonik Bach, sehingga isinya merupakan kumpuahan-bahan latihan yang harus
dikerjakan di bawah bimbingan dosen. Isinya terbagis sembilan step dengan
pembahasan titik lawan titilpgint-counters-pointpada dua alur melodi berbanding 1:1
sebagai dasar materi penggarapan. Kemudian dilakpk@gembangan alur melodi
berbanding 1:2 sebagai matwention pengembangan berbanding 1:3 dateoi, dan
pengembangan berbanding 1:4 yang fugatis.

Materi Pengajaran Kontrapung

Materi pengajaran dirancang melalui dua kompasiuk piano berupa karya
Inventiondari abad ketujuhbelas yang digarap oleh J.S. Btdtun 1720Salah satu
yang paling populer adaldhvention no.ldalam C mayor dalam tempdiegro.

Notasi 1: Temdnvention No.Xkarya J.S. Bach
(Mononobe 1974:54)
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Invention sebagai karya musik instrumental yang pendek haayam 22 birama ini
diawali dengan tema pada suara atas yang dihiagjadenordent ornamentasi yang
menjadi ciri khas musik gaya Barok dengan memainkeighbouring notebawah.
Adapunneighbouring noteatas disebupralltriller . Tema suara atas diimitasi oleh suara
bawah dengan jarak satu oktaf ke bawah tanpedent Suara atas lalu mengimitasi
tema dengan jarak kwint ke atas, yang kembali thishisuara bawah juga dengan jarak
kwint ke atas. Dari contoh di atas, yang dapatalisis sebagai data awal dari penelitian
ini adalah bahwa struktur karya mugklyphonicpada dasarnya terdiri dari (1) tema
pokok/motif dasar; (2) pengembangan melalui imjtg8)i ornamentasi yang disisipkan.

Ichiro Mononobe (1934), selain menulis buku tegtakontrapung yang
digunakan sebagai materi pengajaran, juga banyaigmsilkan karya-karya pendek
untuk piano yang bersifatudis Mononobe mengkhususkan diri pada penciptaan karya
musik untuk media televisi NHK, yang kerap kali naduli Jepang dalam berbagai
festival internasional. Salah satu dari karyanyagy&tudis adalalinvention abad
keduapuluh dengan pengembangan dari teknik kompabad ketujuhbelas, seperti
pada contoh berikut iri.

Notasi 2: Temdnventionkarya Mononobe
(Mononobe, 1974:52)
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Dalam garapan ini, Mononobe menampilkan kembaliatggokok pada suara bawah,
yang diimitasi suara atas dengan jarak intervalnkwe atas. Sementara suara bawah
tetap menjadi kontra-melodi dari imitasi tema suatas. Karya yang berdurasi
sepanjang 52 birama ini menampilkan tema pokokndaiga versi, yang masing-masing
versi diselingi interludelalam berbagai contoh teknik garapan kontrapungsnikian
pula penggunaartrill panjang mengiringi koda yang akordis. Karyavention
Mononobe menjadi desain yang penting dalam prosedelajaran kontrapung.

1 Ichiro Mononobe,Ni sei no Kigaku teki TaiihoFukuda Gakufu, Osaka, p.52-53 yang
dirancang sebagai materi pelatihan dasar bagi igamukaryadnventiondua suara untuk instrumental.



1. Jenis Interval
Teknik dasar kontrapung sebagai ilmu melodi bakppada dwiswara dalam
perbandingan yang sama antara suara atas dan lswed, dipisahkan oleh interval
tonika yang statis dan interval dominan yang disadan memerlukan solusi. Jenis
interval dalam kelompok tonika terdiri dari: intah8; interval 6; dan interval 8. Interval
8 hanya boleh digunakan pada awal dan akhir laggarggkan interval 3 dan 6 pada
pertengahan lagu bersama dengan interval L8 (LBtadenis interval dalam kelompok
dominan terdiri dari:
a. interval 7 dengan solusi ke interval 3
b. interval 2 dengan solusi ke interval 6
c. interval -5 dengan solusi ke interval 3
d. interval +4 dengan solusi ke interval 6
e. interval H5 (Horn 5) dengan solusi ke inte@&gerakan ke atas),
interval 6 (gerakan ke bawah), intervele® 8 (sebagai kadefis)
2. Progresi Dominan-Tonika
Progresi dominan-tonika juga dapat dilakukan raelaérbagai modulasi dalam
tangganada yang serumpun, seperti contoh berikut.

Notasi 3: Dominan-Tonika
Dalam Rumpun Tangganada C Mayor
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2 Interval H5 dengan jarak kwint murni merupakaterval dominan dengan kandungan nada

ketujuh yang tidak nampak, namun memiliki pengadalam kedudukannya sebagai kadens, sehingga
harus diakhiri dengan trinada untuk menghindajatinya paralel tersembunyi dari kwint murni menuju
ke oktaf murni. Interval H5 dibedakan dari interBaimurni lainnya dari kedudukannya sebagai dominan
yang mengandung nada ketujuh.
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3. Teknik Kontrapung Dwiswara

Teknik dasar kontrapung dwiswara dalam perbandindal, juga dapat

dikembangkan dalam perbandingan 1:2. Dalam sussgeaerti ini, prinsip interval

dominan-tonika masih tetap berlaku, dengan mempatkan interval konsonan yang

non-dominan.

Notasi 4:Contoh Dwiswara 1:2 pengembangan dari melodi tungga

(i | P"1 | 1

e e e e e ==
3] ! | | f I
1 ! 1 1 [—

e Ssssie=r=t F e e e e e
] ! | | ' I
;I I‘ ) T I h 1 |
R S e e e e e e

Teknik dasar kontrapung dwiswara dalam perbandirigénjuga dapat dikembangkan

dalam perbandingan 1:4. Dalam susunan seperti akanpenggunaan nada-nada asing

menjadi amat penting. Nada-nada asing yang dagahdkan adalah:

a. nada lintagpassing tone)nada yang berada di antara lintasan dua nada,

contoh: ¢ — d — e: nada d berada di antaseandda akor C, yaitu ¢ dan e.

. hada tetangg@neighbouring tone)nada yang beranjak dari satu nada dan

kembali ke nada itu lagi, contoh: ¢ — d -nada d beranjak dari nada c dan

kembali lagi ke nada c.

. hada suspensi tanpa persiapanhalt atauappogiatura)yang pada

umumnya muncul pada awal birama.

. hada suspensi dengan persiapan atau telaisgiasi pemunculannya dengan

menggunakan buslegatura

. nada sebagai bagian dari affmokenchord)seperti contoh: ¢ — e — g: nada e

merupakan nada akor dari akor C.

nada yang membentuk motif yang dikembangkaaism sekuens.

. hada dalam motifrokenchorddisusun secara sekuens.

. hada yang menimbulkan efek oktaf.
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Notasi 5: Contoh Dwiswara 1:4 pengembangan damdiélinggal
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Alur melodi birama pertama dari nada C pada suat@ah menuju nada G disisipi
dengan nada akor E dan nada lintas F, sementaem @goada suara atas berfungsi
sebagai nada suspensi dengan persiapan menujuBnaddalui nada tetangga D dan
nada lintas C. Pada suara bawah kembali nada Gpdissi sebagai persiapan menuju
nada F melalui nada akor D dan nada lintas E. Aetodi birama kedua diawali
denganappogiaturayang diantisipasi dalam interval 4 menuju inter¥alNada E pada
suara bawah disisipi nada lintas D menuju nadaa@g\kemudian terjadi 1:1 dengan
interval +4 solusi ke interval 6 dilanjutkan denggpogiaturapada interval 9 menuju
interval 10. Setelah melalui nada tetangga D tegé#térasi pada nada C menjadi C#.
Memasuki birama ketiga terjadppogiaturayang dipersiapan dalam interval 9 menuju
interval 10, dilanjutkan dengan motif 1:1 dalam m®dontrari menggunakan L8 pada
nada E, membentuk kembalppogiaturayang dipersiapan dalam interval 4 menuju
interval 3 disusul dengan L8 menwgppogiaturadalam interval +5 menuju interval 6.
Pada birama keempat terjadi lagpbpogiatura yang dipersiapkan dalam interval 5
membentuk motif sekuens pada suara bawah yangtasinsuara atas sebelum berakhir
pada tonika.
4. Teknik Pengembangan Melodi

Teknik kontrapung juga mencakup pengembangan mekizhgai tema. Teknik
ini amat penting dicermati karena memberikan beab&gmungkinan variasi terhadap

melodi tema, dalam 7 jenis pengembangan sepertidlan pada contoh berikut.
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a. Teknik pengembangan secara imitatif, dengangmetasi melodi tema dari
nada oktaf atau dominan di atasnya.

b. Teknik pengembangan secara inversi, dengagiméasi melodi tema dalam
susunan berlawanan, dalam arti alur melodk n@enjadi turun, dan alur
melodi turun menjadi naik dalam jarak intéma@ng sama.

c . Teknik pengembangan augmentasi, dengan mesgaerhilai nada dari tema
pada suara bawah.

d. Teknik pengembangan diminusi adalah lawan dagmentasi, dengan
memperkecil nilai nada dari tema pada shaveah.

e. Teknik pengembangatretto tidak memberikan motif baru bagi tema akan
tetapi hanya merupakan pengembangan yangatngntindih antara suara
atas dan suara bawah.

f. Teknik pengembangan retrogresi memiliki keanikersendiri yang sulit dapat
dibedakan dengan melodi tema, karena ditutislengan arah dari kanan ke
kirr membentuk pengembangan tema yang baesmgé&mbangan ini lebih
bersifat eksperimentatif yang penampilannyaminutuhkan formasi yang
simetrikal daripada alur melodi yang membkmtinsip dominan-tonika.

5. Teknik Motif Sekuens

Teknik kontrapung melalui penggunaan motif yangekuens merupakan ciri

khas dan keunggulan dari musik instrumental, karpemusiknya hanya menuruti

mekanisme organologis tanpa harus membidik nada gkan disekuens.

Proses Pembelajaran Kontrapung
Karya musik Indonesia dalam bentuk musik instruersejati, melalui

penggunaan teknik kontrapung sebagai sumber paaciptang dikembangkan menurut
gaya musik kontemporer merupakan tujuan akhir plaxses pembelajaran kontrapung.
Karya musik itu harus memiliki orisinalitas sebidgasil dari suatu proses pembelajaran
yang melibatkan peran serta dari ranah, individan thpangan. Bagan alir berikut ini
menggambarkan bahwa proses pembelajaran diawaadeadanya transmisi informasi
dari ranah suatu budaya musikal dengan kaidah tenkgndung di dalamnya kepada
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individu peserta didik pembelajaran kontrapungoinfasi berupa materi pengajaran
kontrapung yang ditransmisikan itu kemudian menidteas berbagai persepsi dari
individu peserta didik dengan latarbelakang merekasing-masing. Persepsi itu
berkembangan menjadi sebuah kreativitas dengamaliias individu. Orisinalitas itu
kemudian memperoleh stimulasi di lapangan melataisyarakat musik. Lapangan akan
menyeleksi orisinalitas dari kreativitas individatuk kemudian dikembalikan kepada
ranah budaya musikal. Ranah kemudian menerima ikitaat individu yang telah
diseleksi itu ke dalam budaya musikal dengan algas tinggi.

Bagan Alir 3: Proses Pembelajaran
(Sternberg 1999:315)

BUDAYA
SELEKSI / \ TRANSMISI
ORISINALITAS RANAH INFORMASI
/ ORISINALITAS \
TINGGI INDIVIDU
LADPANCAN
\\ / ' \ /
—_ > LATARBELAKANG
MASYARAKAT
I T STIMULASI

ORISINALITAS

Proses pembelajaran kontrapung dilakukan para nsafesnusik dari lembaga ISI
Yogyakarta, YPM Jakarta, dan UKSW Salatiga, yangnemgpuh mata kuliah
Kontrapung | dan Kontrapung Il dengan total wakampelajaran selama 32 minggu
atau 64 jam pelajaran. Metode pembelajaran bensifekshop, dalam arti mahasiswa
lebih banyak aktif berlatih mengerjakan soal meoyukontra melodi dari melodi yang
diberikan di buku musiknya sendiri maupun secargildedi papan tulis. Dosen wajib
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada matzadifian Kontrapung | bersifat
mengerjakan soal dengan materi dasar 1:1, sedanglkam Kontrapung Il bersifat
kreativitas dengan mengerjakan komposisvention Ujian dilaksanakan dengan

mengajukan karylmventionsetiap mahasiswa yang diperdengarkan melalui MIDI.



14

Hasil Pembelajaran Kontrapung

Pembelajaran dilakukan pada kelas Persiapan Keaatseum Il Sekolah Musik
YPM Jakarta sebanyak 30 siswa yang mengikuti palaj&ontrapung 2 jam per
minggu selama 2 semester tahun 2005. PelaksaneemKgntrapung ini terintegrasi
dalam Ujian Teori Lisan yang dihadiri pimpinan skko yaitu: (1) Aisha Ariadna
Pletscher; (2) Iravati M. Sudiarso; dan (3) Levi n@rdi. Karya Dina Budiarto
dinyatakan sebagai karya terbaik, dan memperolelyha@gaanComposition Award
dari Sekolah Musik Yayasan Pendidikan Musik tahDDG2

Notasi 8 Pengembangan menurut Dina Budiarto

Invention m 2 Voices

Dina Budiarte
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Dina Budiarto memperkenalkan tema pada suara baakm A minor, yang segera
diimitasi suara atas secara inversi. Tema ditarapilkembali pada suara bawah secara
generik yang mereduksi intensitas melodi meskiutiklengan imitasi minor melodik
dari dominan pada suara atas sebelum masuk pastlud®. Seyogyanya tema yang
generik tidak diulang lagi dalam pengembangan pertaebelum interlude. Karya ini
amat singkat hanya sepanjang 25 birama, sehingggepdangan yang dilakukan tidak
maksimal. Demikian pula konsistensi dalam mengganakompas oktaf dari motif

sekuens seperti pada birama 18 motif suara ataslilimada C2 maka pada birama 19
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seharusnya ke nada E2 daripada nada E1 sepertppédar aslinya. Oleh karena nada
awal suara bawah adalah A kecil maka pada biramaeh@rusnya diawali nada C1.
Partitur asli nada awal birama 20 suara atas adalkécil yang seharusnya C1 dengan
konsistensi nada B kecil pada birama 21 sepertotodi bawah. Penggunaan efek oktaf
pada birama 20 dan 21 amat baik. Nada awal suavahbhirama 20 adalah E dalam

interval 6 dengan suara atas, konsisten denganadara bawah dengan nada B.
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Dari contoh sebanyak 30 pengembangan menurut [gava Sekolah Musik YPM dapat
dikatakan bahwa semuanya masih berg#at-bookdalam arti sebatas menggunakan
teknik kontrapung yang baku. Aspek kreativitas maf@enyusunan sebuah komposisi
musik belum tampak dari hasil karya mereka. Haldisebabkan karena mereka belum
memperoleh kematangatmaturity) dalam berkreasi secara musikal, berdasarkan
pengalaman mereka sebagai instrumentalis ataurpenfoyang lebih banyak terikat
pada partitur, serta tidak berlatarbelakang pekdidimusik formal. Kemampuan
instrumental dengan latarbelakang yang demikiamigmberikan pengaruh cukup besar

terhadap kurang terasahnya kemampuan kreativéas Sekolah Musik YPM.
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Pembelajaran kontrapung pada Fakultas Seni Pek@mjUniversitas Kristen
Satya Wacana Salatiga dilakukan dalam dua triméstem 2007. Proses pembelajaran
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi S-1 Senilviesdiri dari Minat Utama: (1)
Musik Pendidikan; (2) Musik Gereja; (3) Komposisudlk, sebanyak 20 orang yang
menempuh mata kuliah Kontrapung | dan Kontrapungdéngan total waktu
pembelajaran selama 32 minggu atau 64 jam pelajaran

Ujian akhir bersifat kreativitas dengan mengenaKerya Invention yang
diperdengarkan melalui MIDI, dan diujikan oleh 3sdn Komposisi, yaitu: (1) Agastya
Rama Listya, yang juga menjabat sebagai Dekan takSleni Pertunjukan; (2) Paulus
Dwi Hananto; dan (3) Poedji Soesila. Dua karya dataranya dinyatakan sebagai karya
terbaik, yaitunvention karya Doddi Sarwono, dan karya Ferrari Berlinetta

Notasi 7: Pengembangan menurut Doddi Sarwono

INVENTION IN 8 MaToR

000Dl SAZWOND

LENTO 852006022

Karya Inventionsepanjang 62 birama ini dinyatakan sebagai karygéekaporer dengan
kreativitas yang tinggi. Karya ini merupakan conyaimg ideal dari tujuan pembelajaran
yang mengharapkan lahirnya komposisi kontemporeg yaenggunakan materi sumber
teknik kontrapung abad ketujuhbelas. Istilah komterar yang dimaksudkan di sini
adalah komposisi yang menujukkan jatidiri kekinigmmmelalui penggarapan secara
eksotik yang menggunakan unsur etnisitas minimgdisg sangat dipengaruhi oleh
modus musik Bali, sehingga penulisan tanda mulandd@ kres menjadi tidak efektif

dalam menampilkan karakter B Mayor akibat kromagisrang pekat pada alur melodi.
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Pengembangan motif secara minimalis dapat dilitzatapbirama 16 suara atas dan
bawah berbanding 1:1 dengan permainan kromatik yanmgt dalam jarak interval 5
paralel antara G# dan D#, D# dan A#, C# dan G#g gacara konvensional seharusnya
dihindari penggunaannya. Progresi pada birama afasatas adalah: D#-D-A#-D#-D-
A#-G#-D#-A#-G#-G, yang diimbangi suara bawah dengamgresi: C-G#-G-D#-G#-G-
D#-C#-G#-D#-C. Pada birama 21 hingga 24 terjado@edingan 1:2 yang lebih banyak
menggunakan nada-nada tuts hitam dalam kres. Rextaab25 dan seterusnya terjadi
pengembangan motif sekuens sedatarlocking antara suara atas dan bawah sambil
tetap bergerak dalam kromatisme yang pekat hingigia lagu. Karya ini menjadi model
komposisi kontemporer Indonesia yang dibangunad sgknik kontrapung tonal melalui

penyusunan sebuah tema dengan berbagai variagmpbaggannya.
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Notasi 8: Pengembangan menurut Ferrari Berlinetta

INVENTION

Ferrari Berlinetta W.
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Karya sepanjang 52 birama ini digarap dengan meitieangkemampuan pianistik yang

terbaik yang dapat digali secara maksimal dari aebovention untuk piano. Tema
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dibawakan suara atas yang segera diimitasi suarahbdalam jarak oktaf. Tema tampil
kembali pada suara atas dengan imitasi dominan jygiagsegera diimitasi suara bawabh.
Pengembangan motif sekuens yang kromatik bergangah cepat seperti pada birama
19 suara bawah diawali nada G lalu F diimbangi dangotif pendek nada tetangga
kromatik sepertigapuluduaan dari D dan A. Motif isahks selanjutnya pada suara atas
disusun dengan jarak interval 4 dari nada B kgdng disekuens dari nada A ke Eb, dan
dari nada G ke Db, dilanjutkan dengan motif separdrelasan yang kromatik dalam
tangganada mol. Contoh pengembangan diambil darfrdse yang berbeda antara frase
birama 19 dan birama 46. Contoh pengembangan padma 46 menunjukkan
kembalinya tema melodi setelah permainan melodiashawah dan suara atas secara
tremola Tema ditampilkan terakhir kali dengan aksenta&sirdik yang mengantarkan
pada coda dengan progresi dominan tonika berulang kali dengala ritmik yang

memberikan kesaendingyang sangat maskulin walaupun digarap secara iemin
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Pembelajaran kontrapung pada Jurusan Musik ISlyakayta memperoleh
hasilnya yang efektif pada tahun 2008, disebabkaerna matakuliah Kontrapung Il
baru disajikan mulai tahun 2004. Pembelajaran dkak terhadap 55 mahasiswa dari
semua Minat Utama Musik Pendidikan, Musik PertuajykMusikologi, dan Penciptaan
Musik. Khusus bagi mahasiswa Penciptaan Musik karyantiontelah digarap secara
orkestral, dan dari antara 2 karya yang masuk,adanentiongarapan Muhammad Nur
Arifin dinyatakan sebagai karya terbaik dalam memgdan teknik kontrapung yang
dikombinasikan dengan format orkestrasi Barat saldegya instrumental sejati.

Notasi 9: Pengembangan menurut Muhammad Nur Arifin

INVENTITON
Copyropfe £y, M Nur Arfin o0 Yogyakarta fanuary 2009
Allegretto Tempo =125
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Diawali dengan introduksi singkat melatull nada-nada panjang, tema dalam G mayor
tampil dibawakan oleh horn in F yang diparalel dalaterval 3 oleh trompet in Bb
dengan iringan seksi gesekble (biola 1, biola 2, dan biola alto) dalam permainalh
yangstaccato dengan kerangka nada oleh seksi gésais(cello dan kontrabas). Tema
dalam C mayor kemudian dibuat kontras yang dibawalkeara imitatif dalam kompas
tinggi oleh piccolo, flute, dan oboe dengan iringaotif sekuens seperenambelasan oleh

seksi gesekreble, dengan kerangka nada tetap oleh seksi gesek
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Tema yang masih tetap ditampilkan secara imitatiesa dibuat kontras dengan melodi
kompas bawah dalam G mayor oleh bassoon dan trgnaiangi seksi gesek dengan

polabassAlberti yang menjadi ciri khas dari iringan karyanata atau simfoni Klasik.
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Sreention page 3
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Setelah melalui interlude pendek tema kemudianvwhakan oleh piano dalam A minor
lalu disusul dengan tema dalam D minor oleh oboe fllde. Bridge digarap menurut
tema melodi yang mengantar pada tema kembali dAlanmayor dalam kompas tinggi
oleh seksi tiup kayuBridge kedua muncul dengan permainaill oleh piano yang
mengantar pada tema dalam C mayor oleh seksi g@&seknpet menyambung tema
dalam D mayor yang diselesaikan oleh horn dan toomifrase penutup itu diulang
secaratutti namun segera diputus sebelum menyelesaikan katimatknya. Sebagai
gantinya digunakancoda yang bergerak cepat menupnding pada not bermotif
antisipatif yang terkesan jenaka. Karya orkestmasihanya terdiri dari 100 birama,

namun penggarapannya menunjukkan penguasaan tekitilapung dari komponisnya.
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Kesimpulan

Kontrapung sebagai ilmu melodi memiliki kedudukemg sejajar dengan ilmu
harmoni, bahkan karya musik instrumental sejatukirsolo dan orkestra pada dasarnya
bersumber dari kontrapung dalam jalinan polifonlsivara dengan derajat yang sama.
Namun dalam perjalanan sejarahnya, ilmu melodktliErkembang seperti halnya ilmu
harmoni yang berakibat pada minimnya pemahamankmemgonis dan teoretisi musik
terhadap teknik kontrapung. Orkestrasi yang digatappa menggunakan teknik
kontrapung cenderung mengarah pada pola SATB yamgifét choral Orkestrasi
semacam itu menghasilkan garapan yang bersifairnpangokal dengan bahasa verbal
daripada karya orkestra yang bersifat mandiri derogdnasa musikal.

Dari contoh karya sebagai pengembangan yang @igaleh para mahasiswa
Jurusan Musik ISl Yogyakarta dan UKSW Salatiga ddiagkan dengan karya para
siswa YPM Jakarta nampak adanya kematangan dalganpgédadi mereka yang rerata
berusia antara 20-25 tahun. Proses pembelajaram ijaneka alami tidak hanya dapat
diserap melainkan juga dikembangkan dalam kreasg yabih variatif. Pemahaman
mereka telah menghasilkan karnyaentiondwiswara yang garapannya mencerminkan
kandungan wawasan musikal dan kreativitas yangiting

Seharusnya teknik kontrapung itu juga dapat lebgerap dan dikuasai oleh
mahasiswa pascasarjana IS| Yogyakarta program gemkiptaan seni dengan minat
utama musik Barat, sebagai materi sumber untuk liganusebuah komposisi musik
instrumental. Akan tetapi kenyataannya karya mahaspascasarjana selama ini yang
hampir seluruhnya merupakan karya orkestra itu ktidaenampakkan adanya
pemahaman yang mendasar dalam pengembangan tmabth banyak menghasilkan
Tristan-chords yang dicampuradukkan dengan idiom tradisi Nusantaehingga
melahirkan komposisi aleatorik yang spekulatif.

Proses pembelajaran kontrapung di Jurusan MusiKd8yakarta, YPM Jakarta,
dan UKSW Salatiga memberikan hasil yang nyata batekaik kontrapung Johann
Sebastian Bach yang disusun oleh Ichiro Mononobatdéipelajari oleh siapa saja yang
berminat untuk menggarap komposisi musik kontempgesng berbasis komponen

oksidental dan oriental, atau penggabungan daudm®gh. Penelitian fundamental yang
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dilakukan terhadap teknik kontrapung ini juga tetabnghasilkan teori bahwa karya
instrumental sejati hanya dapat diciptakan melktutrapung Johann Sebastian Bach,

disertai kajian sumber yang didasarkan pada mlatai yang emikal.

BIBLIOGRAFI

Bockmon, Guy Alan, and William J. Starr
1962 Perceiving Music: Problems in Sight and Soumtew York:
Harcourt, Brace & World, Inc..
Jeppeson, Knud
1950 Counterpoint: The Polyphonic Vocal Style of the teginth
Century Terj. Glen Haydon. London: Williams and Norgate.L
Kennan, Kent Wheeler

1972 Counterpoint Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall.
Kirkpatrick, Ralph
1984 Interpreting Bach’'s Well-Tempered ClavieNew Haven: Yale
University Press.
Kitson, C.H
1975 Counterpoint for Beginnerd.ondon: Oxford University Press.
Mononobe, Ichiro
1974 Instrumental Counterpoint for Two Voices (Ni Sekiagaku Teki
Taiiho)Osaka: Fukuda Gakufu.
2001 Creative Harmony (Sosaku Wasdipkyo: Ongakuno Tomosha.
Morin, Alexander J.
2002 Classical MusicSan Francisco: Backbeat Books.
Morris, R.O.
1979 Introduction to Counterpoint_ondon: Oxford University Press.
Nattiez, Jean-Jacques
1990 Music and Discourse: Toward a Semiology of Musler].

Carolyn Abbate. New Jersey: Princeton UniverBitgss.
Piston, Walter, and Mark DeVoto

1978 Harmony London: Victor Gollancz.
Ridley, Aaron

2004 The Philosophy of Musi&dinburg: Edinburg University Press.
Salzman, Eric

2002 Twentieth Century MusidNew Jersey 07458: Prentice-Hall
Sternberg, Robert J. (ed)

1999 Handbook of CreativityCambridge: Cambridge University Press.
Thompson, Oscar, and Robert Sabin (ed.)

1964 The Cyclopedia of Music and Musiciatdew York: Dodd, Mead.

Whittall, Arnold
1987 Romantic MusicLondon: Thames and Hudson.



25

DISKOGRAFI

Dina Budiarto INVENTION in 2 VOICE%or pianoforte
Doddi SarwonolNVENTION in B MAJORor pianoforte
Ferrari Berlinetta]NVENTIONfor pianoforte
Muhammad Nur ArifinINVENTIONfor orchestra

BIOGRAFI SINGKAT

VICTORIUS GANAP

1948
1970
1979
1979
1980-1984
1984-1988
1988-1993
1993-2002
1997-1998
1997-1999
1999-2001
2000
2002
2006
2006
2007
2007
2008
2009

: Lahir di Jakarta
. Sarjana Muda Pendidikan IKIP Jakarta
: Master of Education Osaka Kyoiku Universigpang
: Dosen Jurusan Musik ISI Yogyakarta
: Pembantu Ketua | Akademi Musik Indcaé&®gyakarta
: Ketua Jurusan Musik ISI Yogyakarta
: Pembantu Dekan | Fakultas Seni PetanjlS| Yogyakarta
: Pembantu Rektor | ISI Yogyakarta
: Pjs. Pembantu Rektor Il ISI Yogyakarta
. Sekretaris Badan Kerjasama Pergurusggirseni Indonesia
: Sekretaris Komisi Disiplin llmu SentjBn Dikti
: Dosen Program Pascasarjana ISI| Yogyakarta
: Asesor BAN-PT Ditjen Dikti
: Doktor lImu Budaya Universitas Gadjah Mada
: Tim Peningkatan Mutu Pendidikan Tinggi Seitjen Dikti
: Guru Besar Musikologi
: Dosen Sekolah Pascasarjana Universitaabathda
: Ketua Unit Penjaminan Mutu ISI Yogyakarta
: Dosen Program Pascasarjana STSI PadargnBan]

---0lo---



